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“Hai Ahli kitab sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari sisi al-Kitab yang kamu

sembunyikan dan banyak (pula yang) djbiarkannya.
Sesungguhnya telah datang kepadamu

cahaya dari Allah, dan Kitab
yang menerangkan.”

“Dengan Kitab itulah
Allah menunjuki orang-orang

yang mengikuti keridhaan-Nya
kejalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula)

Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizinnya,

dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”
(aC - Ma -1 dah ; /5 - /6 )

' Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Surabaya : UD. Halim, 1998), 161
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KATA PENGANTAR

Bisntillalri al-Ruhntfut CIt-Raltinr.

Segala puji bagi Allah SWT. Rabb alam semesta raya, yang menggenggam

hidup dan matiku. yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis

mampu mempersembahkan skripsi ini, sebagai salah satu syarat menyelesaikan

program sarjana strata satu (S-1) dengan lancar. Shalawat dan salam bagi Rasulullah

Muhammad saw., insan mulia suri tauladan umat, serta sahabat dan para pengikutnya.

Dalam perjalanan sejarah peradaban manusia (begitu pula Islam) selalu terjadi

peperangan dari masa-kemasa. Kisah seram derita tawanan perang yang menyerah

kepada Musuhnya menghiasi lembaran buram penegakan Hak-hak Asasi Manusia

Berbagai cara dan rumusan diupayakan untuk memulyakan martabat manusia

walaupun dalam status tawanan. Kebijaksanaan Nabi Muhammad dan Khalifah

sesudahnya dalam menangani tawanan berdasarkan pedoman wahyu ilahi, tidak

mendapatkan simpati. Bahkan kritik pedas dan tuduhan batH terhadap Islam dan

pengikutnya sebagai agama dan umat yang gemar perang dan kekerasan menjadi

persepsi umum dikalangan umat non muslim (orang Barat). Kesalah pahaman dalam

mempelajari agama ini, dipandang sangat penting oleh penulis untuk meluruskannya.

Kondisi demikian mendorong penulis untuk mencoba mengurangi minimnya

perhatian terhadap al-Qur’an, kitab suci agama Islam yang telah ditegaskan oleh

Allah sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi seluruh manusia dalam segala

persoalan. Dengan kemampuan yang berbatas atau bahkan tidak sama sekali, penulis
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berusaha mengungkap kebenaran al-Qur’an, walaupun harus menapaki kesulitan-

kesulitan guna menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik mungkin.

Namun demikian, penulis tidak mengenyampingkan jasa-jasa dari berbagai

pihak yang telah banyak memberikan bantuan berupa sumbangan pikiran, penyediaan

bahan-bahan referensi dan dorongan motifasi , sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Dengan rendah hati penulis menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada :

1. Ayahanda dan ibundaku tercinta, serta keluarga penulis yang telah mencurahkan

segala kasih sayang, keihlasan,dan pengorbanan dalam membesarkan9

membimbing dan mengarahkan, baik dengan doa dan bantuan materiil-spirituil.

2. Bapak Dr. A. Khozin Affandi MA. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddjn IAIN

Sunan Ampel Surabaya.

3. Bapak Dr. H. Zainul Arifin MA. Selaku pembimbing sekaligus ketua jurusan

Tafsir Hadis Fakultas Ushuludd jn IAIN Suanan Ampel Surabaya.

4. Bapak Drs. Muhid MAg. Selaku sekretaris jurusan Tafsir Hadis dan seluruh

bapak/ibu dosen Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Suraya.

5. Sumua civitas akademika Fakultas Ushuluddin IAIN Surmn Ampel

6. Sahabat-sahabat »nu1 js dikalangan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan

PATRIA remaja masjid Istikmal yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

7. “Bunga Lili”-ku Yang telah menyemangati dan membuatkku mengerti akan arti

perjuangan dan kelembutan.
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Akhirnya, semoga segala amal baik seluruh pihak yang telah memberikan

bantuan kepada penulis diterima dan mendapat balasan yang sebaik mungkin dari

Allah SWT. Dan semoga skripsi ini berguna bagi Islam dan seluruh umatnya.

Amin ya Robb al-'Alamin

Surabaya, 16 Juli 2003

Penulis

VI 11



eXO+

7 CX PUgTAKA Ali !

SUNAN AMPEL SURABAYA }

==t N e. p& 3/Y/a??
t/ 130& ! x= AT R*..KR’= }

DAFTAR'ISI aq iV:–-; –-x
T1

x tp\{ 1 F T.

HALAMAN JtJDUL

HALAMAN PERSETUJUAN.

HALAMAN PENGESAIIAN ... .. . . . . .

MOTTO

TRANSLITERASI......... ... ............ ............ ............ ...... ............ ...... ..

11

111

IV

V

Vl

IX

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ...

B. Identifikasi Masalah

C. Pembatasan Masalah... ... .,. ... ... ... ... ... .,. ... ... .

D. Rumusan Masalah... ... ... ... ... ... ... .., ... ... ... .

E. Penegasan Judul... .

F. Tujuan Penelitian... ... ... ... ,.. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ...

G. Kegunaan Penelitian. .. ... . .

H. Metode Penelitian... ... ... ... ... ... ... ... ...

I. Sistematika Pembahasan... ... ,., ,.. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ....

BAB II : TAFSIR M,4 WDH CJ'1

A. Tafsir 1/awe//20'i (Tematik)... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... .

7

8

8

9

10

10

11

14

16

IX



1 . Pengertian Tafsir A/awc//70 '1...

2. Bentuk Kajian Tafsir Mau'dha'i... ... ... ... ... ..

3 . Prosedur Penerapan Metode Tafsir Ma%ldha 'i... ... ... ... ... ..- ... ,

4. Kelebihan dan Kelemahan Tafsir Maw dhe 'i Serta

Prospeknya... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... .....

BAB III : AYAT-AYAT TAWANAN PERANG DAN PENAFSIRANNYA

A. Ayat-ayat Tawanan Perang... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ..

B. Asbab al-Nuzal ... ...

C. Munasabah Ayat... ... ... .. .

D. Kodisi Jazirzh Arab Pra-Islam

1. Kondisi Sosial..

2. Kondisi Politik... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ....

a. Posisi Bangsa Arab... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ...

b. Kekuasaan di Kalangan Bangsa Arab... ... ... ... ... ... ... ... ..

D. Penanganan Tawanan Perang Pra-Islam ... ... ... ... ... ... ... ... ..... ..... .

E. Penafsiran Ayat ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ....

BAB IV : ANALISA HUKUM DAN PERLAKUAN TERHADAP

TAWANAN PERANG

A. Hukum Tawanan Perang Dalam al-Qur’an... ... ... ... ... .,. ... ... .,. ...

B. Perlakuan al-Qur’an Terhadap Tawanan Perang ... ... ... ... ... .,. .,. .. .

C. Kontribusi Sejarah Perlakuan al-Qur’an Terhadap Tawanan

17

18

20

21

24

26

31

34

34

35

35

37

40

41

57

66

69Perang. .. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... .

X



BAB V : PENUTUP

A

B.

Kesimpulan... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ...

Saran-saran... ... .., ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ....

71

72

DAFTAR PUSTAKA



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad dua puluh baru saja berlalu, seiring pergantian waktu yang terus

berjalan dengan meninggalkan berkas-berkas sejarah di dalamnya. Yusuf

Qardha\vi menggambarkan abad ini sebagai abad keberhasilan dan kemajuan

IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), HAM (Hak-hak Asasi Manusia) dan

kebebasan, abad kehancuaran nilai, keimanan dan moral, juga abad perang dan

darah. Demikian beberapa catatan penting yang menghiasi wajah abad Dua

puluh.

Catatan terakhir di atas (abad perang dan darah), bukanlah suatu hal yang

berlebihan untuk menyebut abad ini dengan “abad merah darah”. Karena barang

siapa yang melihat demikian banyak korban perang di abad ini, akan merinding

akibat sangat dasyat dan banyaknya jumlah korban perang. 1

Dalam abad ini terjadi cua kali perang dunia yang melibatkan banyak

negara, dan terjadi dalam skala wilayah yang luas, pertama pada tahun 1914-

1918 dan kedua pada tahun 1935-1945. Perseteruan dan perang yang lain masih

terus berlanjut hingga sekarang menghiasi wajah peradaban manusia modern

1 Yusuf aI-Qardhawi, 1 slam Abad 2/, Ter. Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar,
2000), 25

1
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dalam berita-berita dan lembaran surat kabar, baik yang teljadi antara kelompok2

suku dan negara, dalam ruang lingkup yang kecil ataupun luas.

Memurg> perseteruan antar manusia terus berlanjut sepanjang jaman

dengan sebab yang bermacam-macam, dalam lingkungan serta negara yang

tnrbedd-beda. Dan tidak ada satu jaman pun yang di dalamnya tidak ada

peperangan dan pembunahan serta penumpahan darah. Bahkan sebagian

sastrawan juga pemikir berkata, manusia adalah “hewan yang cinta perang”.2

Apapun alasannya perang adalah momok bagi masalah kemanusiaan.

Karena hampir bisa dipastikan, perang, syarat dengan kekerasan, penyiksaan,

pembunuhan dan berbagai tindakan yang tidak manusiawi, serta timbulnya

dampak sosial dan psikis menjadi trauma yang sulit dihilangkan. Seakan-akan

perang merupakan contoh yang paling “sempurna” untuk membuktikan adanya

pelanggaran dan hancurnya nilai-nilai moral dalam sejarah peradaban anak cucu

Adam, Marcel A. Bojsard berpendapat, “Kekerasan tak dapat dihindarkan, dan

bersifat permanen. Bermacam-macam perumusan selalu merobek-robek dunia

semenjak Tuhan menciptakan manusia.” 3

Al-Qur’an sendiri telah menuturkan kepada kita kisah dua anak Adam

dengan jelas, tatkala salah seorang dari keduanya rnembunuh saudaranya sendiri

dengan keji dan jahat. Pertumpahan darah yang disengaja, terjadi pada awal fajar

2 Ibid. 26

3 Marcel A. Boisard, HIlman isnt e Dalam Islam , ter. M. Rasjidi, (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), 270.
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sejarah, paM saat manusia maih :dalam satu keluarga kecil.4 Allah menjelaskan

da am firman-Nya;

=„i; &ii
bUen

0/

0/0

isI CJ
/ /

“Maka hawa nafsu gaba menjadikannya menganggap mudah -lnembunuh
saudaranya. sebab itu dibrmuhnyalah. Maka jadilah ia seorang diantara
orang-orang yang merI lgi. ” (Q.S. al-Maidah, 5 : 30). ’

Untuk mengantisipasi terulangnya kembali tragedi kemanusiaan yang

kerap terjadi, manusia mulai membutuhkan dan paham akan urgensi

perlindungan ha-hak bagi dirinya sebagai manusia yang ingin hidup layak dan

terhormat. Hak untuk hidup dan kebebasan, keamanan dan persamaan derajat,

keadilan dan kesejahteraan serta hak-hak yarg lainnya. Maka tercetuslah apa

yang populer disebut Human Right atau Hak-hak Asa; Manusia (HAM). Untuk

menjamin terlindunginya hak-hak asasi tersebut, pada tanggal 10 Desember

1948 PBB (Perserikatan Bangsa Bangsa) mengeluarkan dokumen penting yang

disebut “The Universal Declaration of Human Right ” (deklarasi universal

tentang hak-hak asasi manusia). Deklarasi ini pada prinsipnya diterima olen

hampir seluruh anggota PBB. Namun konsensus dunia tentang deklarasi ini tidak

berarti bahwa sifat dasar, definisi serta lingkup hak-hak asasi yang dimaksud

telah tuntas disepakati.6

4 AJ-Qardhawi, Islam, 26
5 DEPAG RI, al-Qur’an Ibn Terjenzahannya,(Surabaya1 U.D. Halim, 2000), 134.
6 Alwi Shihab, Islam Inklusif. (Bandung: Mizan, 1999, Cet. V), 177
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Jauh sebelum deklarasi ini, dunia Barat telah memiliki beberapa catatan

penting dalam sejarahnya mengenai HAM, mulai dari zaman Stoik dan

seterusnya. Tonggak penting dalam perkembangan bagan ini adalah:

1. Magna Charta Libertatum tahun 1215

2. Habeas Corpus Act tahun 1679.

3. Undang-undang Hak Asasi Manusia Inggris tahun 1698.

4. Deklarasi Kemerdekaan Amerika tahun 1776, dan

5. Deklarasi Prancis mengenai HAM dan Hak Sipil tahun 1789.7

Segala kesadaran dan usaha diatas, masih dirasa belum mencukupi untuk

melindungi HAM di berbagai belahan dunia, khususnya dalam mengatasi

problem penanganan perang dan tawanan yang timbul akibat peperangan yang

masih terus (dan akan selalu ada) berkelanjutan dari masa-ke masa.

Dalam sejarah tercatat, Grotius, memberikan saran kepada bangsa-

bangsa Eropa agar mereka membebaskan tawanan-tawanan perang dengan jalan

tukar-menukar tawanan atau dengan jalan menerima uang tebusan. Satu abad

lamanya saran Grotjus tidak digubris. Hingga akhirnya disusun peraturan

mengenai tawanan perang pada konferensi Brussel 1874. Kemudian Konferensi

Hahue pertama pada 1899 mengambil peraturan-peraturan tersebut dan dijadikan

sebagai hukum internasional. Karena masIh dirasa kurang signifikan, kembali

perang dan perlakuan terhadap tawanan perang dibicarakan pada Konvensi

7 Murad Wilfried Hofman, Menengok Kembali Islam Kita. Ter: Rahman Astuti, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2002), 203
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Genewa 1 929> kemudian dilengkapi kembali agar lebih sempurna pada

Konvensi Genewa 1949. Yang pada akhirnya dijadikan bukam internasional- 8

Usaha-usaha manusia (dunia Barat) dalam hal ini perlu diakui walaupun

pada kenyataannya, terkadang (kalau tidak bisa disebut sering) deklarasi HAM

tersebut dipungkiri dan diingkari. Bahkan seringkali dijadikan dalih demi tujuan

politik hipokrit belaka, demikian penuturan Baharuddjn L.opa, juga Anna

E izabeth Mayer dalam karyanya Islam and Human Right ?

Di sisi lain, Islam dalam perkembangan sejarahnya, sejak fajar Islam

sampai masa-masa berikutnya banyak dipenuhi kisah peperangan. Al-Qur’an

menceritakan sebagian peperangan Nabi Muhammad SAW sebanyak 12 kisah

perang yang terhimpUn dalam berbagai surat. Diantaranya; perang Badar, Uhud,

Khaibar, Tabuk dan lainnya.10 Begitu pula masa khulaya ' al-Rasyidin dan masa

kekhalifahan sepeninggal Nabi Murammad SAW.

Pesatnya perkembangan dan meluasnya daerah Islam dalam kurun

waktu yang relatif singkat, banyak membuat persepsi dan interprestasi yang

salah dari pemikir-pemikir Barat (orientalis). Semisal, Goldzier menyimpulkan

pejuang Islam (mujahid) dengan pedang di tangan kanan dan Qur’an di tangan

8 Abd al-Qadir Djae lani, Negara Ideal: Menurut Konsepsi Islam, (Surabaya: Bina Ilmul
1995), 370-371

9 Alwi shihab. /5/am. 181

10 Muhammad Hasbi al-Shiddieqi. al-Islam . (Jakarta: Bulan Bintang, 1977, Cet. IV, Jilid 11).
557
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kiri”.11 Begitu pula beberapa orientalis lain yang menyalahkan Nabi SAW dan

menggap beliau sebagai orang yang haus darah. Karena menjatuhkan hukuman

bunuh bagi dua orang tawanan Badar, NadzTr bin HarTts dan 'Uqbah bin Abi

Mu'it. 12 Begitu pula sikap mereka terhadap keputusan Nabi untuk membunuh

seluruh laki-laki Yahudi dari bani Quraidhah, yang turut berperang. Serta

menawan wanita dan anak-anak mereka. 13

Gambaran salah di atas mewakili pendapat orang-orang barat umumnya,

bagi mereka Islam adalah agama yang penuh dengan kekerasan, brutal? sadis 2

pemaksa dalam beragama, pelestari perbudakan dan citra buruk laimya yang

tidak simpatik, akibat kekeliruan memahami Islam.

Berbeda dengan Gustaf Le Ben berpendapat “sejarah tidak pernah

mengenal peperangan yang adil dan ramah kecuali peperangan yang dilakukan

oleh bangsa Arab (Islam).”14

Kedua pendapat diatas sangat kontradiktif antara satu dengan yang lain.

Berangkat dari perbedaan pandangan inilah penulis ingin menggali lebih jauh

mencari kebenarannya langsung dari al-Qur’an. Karena al-Qur’an adalah sumber

utama ajaran Islam, berfungsi sebagai huda (petunjuk hidup) dan furqan

(pembeda) antara yang hak dan batil

1\ Imam Munawwir, Sikap Islam Terhadap Kekerasan. Damai, Toleransi dan Solidaritas
(Surabaya; Bina Ilmu, 1984), 68

12 Muhammad Husain Haekal, Sejarah H id11p Muharnmad1 ter. Ali Audah» (Jakarta: PT
Litera AntarNusa, 1992, Cet. XII1), 267.

I'1 Ibid. 300

14 Yusuf al-Qardhawi dan Ahmad al-Assal, Meluruskan Salah Paham Terhadap Islam, Ter:
Ahmadie Thaha dan Anwar Wah(ii Hasi, (Surabaya: Bina llmu3 1983)9 73
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36>3\3 GajI 3, ol33 d.Lfu du

“Petunjuk bagi manusial dan yang menjelaskan dan membedakan antara yang
hak dan batil.” (Q.S. al-Baqarah, 2 : 185). 15

Sekaligus sebagai upaya partisipatif guna melakukan eksperimen,

menguji sekaligus membuktikan bahwa (ajaran) kitab yang diyakini oleh umat

lgarn adalah benar

B. Ideltifikasi Masalah

Sebagaimana telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, bahwa

Hak-hak Asasi Manusia adalah suatu nilai moral yang wajib ditegakkan dan

dijunjung tinggi oleh semua umat manusia, baik secara individu, kelompok,

masyarakat bahkan negara. Dan setiap pelanggaran ataupun pelecehan atas

HAM harus dapat dikenai sanksi. Pengawasan masalah ini terus dilakukan

walaupun dalam kondisi dan situasi perang serta pada tawanan yang disebabkan

o ehnya.

Nabi Muhammad SAW beserta para sahabatnya, dalam mengemban

risalah Allah pada permulaan sqjarah Islam, tidak terlepas dari peperangan.

Perang yang dilakukan, mendapat kritik yang tajam. Akan tetapi terdapat juga

o-ang-orang yang menyanggah dan membelanya.

Menurut hemat penulis, al-Qur’an sebagai kitab suci dan sumber hukum

yang bersifat universal dan komprehensif harus dapat memberikan jawaban

15 DEPAG. RI., al-Qur’an, 45
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sekaligus bantahan terhadap segala tuduhan batil terhadapnya. Dengan tujuan

agar konsep kitab suci ini (meminjam istilah Quraisy Shihab) tidak terkesan

“nelangit” bahkan sebaliknya, dapat difahami dan dirasakan kebenarannya oleh

manusia di bumi.

C. Pembatasan Masalah

Untuk lebih mengarah pada fokus persoalan, pembatasan masalah sangat

diperlukan . Pembahasan masalah pada karya ilmiah ini dibatasi pada tinjauan

secara cermat terhadap hukum dan perlakuan al-Qur’an terhadap tawanan

perang, sekaligus mencoba untuk menjawab tuduhan baUI yang dialamatkan

pada Islam dan Rasulnya.

D. Rumusan Masalah

Dari keterangan tersebut di atas dapat dirumuskan masalah yang diangkat

dalam karya ilmiah ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gagasan hukum tawanan perang dalam al-Qur’an ?

2. Bagaimanakah perlakuan al-Qur’an terhadap tawanan perang ?

3. Bagaimana menjawab kritik hukum dan perlakuan al-Qur’an terhadap tawanan

perang ?
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E. Penegasan Judul

Sebelum mendiskripsikan dan menganalisa lebih jauh dalam karya

ilmiah ini, penulis akan memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang

dimaksud dengan “hukum dan perlakuan al-Qur’an terhadap tawanan perang”,

maka uraian definisi dari setiap kosa kata pada judul diatas dapat dijeIasakan

sebagai berikut

Trwanan : Orang yang dhawan.16

Perang : Permusuhan (pertempuran dan sebagainya) bersenjata antara negara

(bangsa, tentara) dengan negara (bangsa, tentara). 17

P-espektif : Sudut pandang, pandangannya. 18

Al-Quran : 1. Menurut bahasa kata “al-Quran” merupakan kata mashdar, yang

berasal dari kata qara’a, yang mempunyai arti; bacaan.

2. Menurut istilah dalam definisi Ali al-Shabuni, berarti; Kalam

Allah Yang mu’jiz, diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir

(Muhammad SAW) dengan perantaraan malaikat terpercaya

Jibril, tertulis dalam mushhaf yang dinukulkan kepada kita secara

mut aw at ir , membacanya merupakan suatu ibadah, yang dimulai

dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas.19

16 WJS. Poerwadinanta, Kamus Unlllnl Bahasa Itldotlesia, (Jakarta: Balai Pustaka) 1993))
1826

17 Ibid. 735

18 Pater Salim dan Yani Salim, KanIlls Besar Bahasa Itldottesia Kontemporer. (Jakarta:
M_oden English Press, 1991 ), 1174

19 Abdul Djalal H. A.. ' Ulflln at-Our 'an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000» Cet. 11), 1 1.
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?. T8juan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penulisan skipsi ini adalah:

1 Untuik meneliti gagasan al-Qur’an tentang hukum tawanan perang serta

perlakuan terhadapnya.

2. Untuk mengetahui sumbangsih dan wacana penegakan Hak-hak Asasi Manusia

dalam al-Qur’an kaitannya dengan pelakuan terhadap tawanan perangn yang

seharusnya.

3. Dengan menggunakan segenap kemampuan, penulis ingin membuktikan

kebenaran dan ketegasan al-Qur’an, atas tuduhan (Barat) yang mendiskriditkan

Islam, Nabi dan umatnya. Sebagai agama dan manusia yang gemar melakukan

tindak kekerasan dan pelanggar HAM dalam menangani tawanan.

G. Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan memiliki signifikansi dua macam;

b. Teoritis, kajian ilmiah ini diharapkan dapat menambah wawasan teoritis

keilmuan dunia Qur’ani mengenai sejarah, kaidah-kaidah hukum dan

perlakuan terhadap tawanan perang terkait dengan kebutuhan akademis.

a. Praktis, bisa memberikan sumbangsih kerangka etika yang seharusnya

dilakukan oleh pihak-pihak yang berseteru tatkala perang

dimaklumatkan, dan tidak bisa dihindari sebagai solusi akhir perseteruan.

'i
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2. Dapat menjadi sumbangan informasi yang bersifat ilmiah dalam bidang

keilmuan Islam, Khususnya tafsir al-Qur’an.

H. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka disini akan dipergunakan

penelitian deskriptif-kualitatif dengan pendekatan metode berfikir deduktif-

induktif. Agar dilakukan secara terarah dan sistematis, maka langkah-langkah yang

akan ditempuh penulis adalah sebagai berikut:

1. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam skripsi ini bersifat library reseach

(studi kepustakaan) murni, dalam arti semua sumber data berasal dari bahan-

bahan tertulis yang berkaitan dengan topik kajian, sebagai refrensi dan

dokumentasi dasar pembahasan. Adapun sumber data yang dipergunakan

meliputi :

a. Sumber Data Primer, yaitu data yang berhubungan langsung dengan obyek

pembahasan, dalam hal ini adalah kitab suci al-Qur’an al-KarIm, Mushaf

yang dipergunakan sebagai pegangan adalah al-qur’an al-Karim yang

diterbitkan oleh Dar al-Ashasah Bairut, serta al-Qur’an dan terjemahannya,

yang diterbitkan oleh Departemen Agama Repulik Indonesia.

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data-data yang menunjang terhadap obyek

pembahasan dalam penelitian ini antara lain:

1 ). Kitab-kitab tafsir dan uIQm al-Qur’an yang dianggap representatif;
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'l'afsir al-Qur’an al-A=hInt , karya Abu Fida’ . al-Hafidz Ibnu Katsir al-

Damasyqiy. Ff Z/21/4/ al-Qur ’an, karya Sayid Qutb. TafsIr al-MunIr , karya

Wahbah al-Zuhaily. Tafsir al-Mar&ghiy , karya Ahmad Mustafa al-Maragh ji,

Tafsir al-A=har , karya H. Abdul Karim Amru]lah. ' Ul€nn al -Qur 'an, karya

Abdul Djalal H. A., Asbab al-Nuz€d. karya Qamanrddin Shaleh. et. All,

A 5ib&b al-Nu:al , karya al-wahidi .

2). Kitab-kitab fiqh Islam;

Al-Fiqh al-Sunnah, karla Sayyid Sabiq. Al-Fiqh c1l-Isllmiy wa Adillatuhu,

karya Wahbah al-Zuhaily, /41-Ahkam al-Shulth&niy}lah, karya al-Mawardi.

3). Karya-karya ilmiah yang menunjang;

Hurrrcurisme 1)alam Isl ain, karya Marcel A. Boisard. Salah Paham

-J'erhadap Islam, karya Muhammad qutb. Hak-Hak Asasi Dalam Islam,

karya Abu al-A'la al-Mawdadi, 1/ Islam, karya Muhammad Hasbi al-

Shiddieqy. Menengok kembali Islam Kita, karya Murad W. Hofmarm.

Negara Ideal Menurut Konsep Islam, karya Abdul Qadir Djaelani 9 dan

lain-lain

2. Teknik Pengolahan Data

Memeriksa dan mengelola data yang sudah terkumpul sehingga

permasalahan yang ada dapat dideskripsikan dengan jelas kemudian menarik

kesimpulan yang ada.

}\
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3. Teknik Analisa Data
r

Adapun metode yang digpnakan dalam penelitian ini dapat dikemukakan

sebagai berikut:

a. Metode deskriptif, menurut Whitney (1960), metode deskriptif adalah

“pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat.”20 Dengan kalimat lain

menggambarkan atau menjelaskan obyek yang dikaji dengan apa adanya

sesuai dengan tahap-tahap yang ditentukan.

b. Metode deduktif, yaitu dimaksudkan untuk menarik kesimpulan yang

bersifat khusus yang di dasarkan pada suatu kaedah yang bersifat umum.21

c. Metode induktif, yaitu dimaksudkan untuk menarik kesimpulan yang

bersifat umum dari suatu kaedah yang bersifat khusus.22

d. Metode tafsir maw dhQ 'i, yaitu menghimpun ayat-ayat al-qur’an yang

mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama membicarakan satu

topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab-sebab

turunnya ayat tersebut, kemudian penafsir mulai memberikan keterangan

dan penje] asan serta mengambil kesimpulan.23

2c] Muhammad Nazir, Metode Penelitiall. (Jakarta: Ghana Indonesia, 1999, Cet. IV), 63

21 Jujun Suria Sumantri, Fil:;ajal llnru, i Suatu Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1999, Cet. 1), 48.

22 Ibid. 49

23 Abd. al-Hayyi al-Farmawi. b,let ode Tafsir Maw'dhi ? Suatll Pengan lar . ter. Suryan A,
Jamrah, (Jakarta, Rajawali Pers, 1996, Cet H), 36,
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e. Metode diakronis, disebut juga metode sosio-histolls, menurut H. A. Mukti

Ali, adalah suatu metode pemahaman terhadap suatu kepercayaan, sejarah

atau kejadian dengan melihatnya sebagai suatu kenyataan yang mempunyai

kesatuan yang mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan, golongan dan

lingkungan dimana kepercayaan, sejarah atau kejadian itu muncul.24

I. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dengan sistematika bab per-bab, yang masing-masing

bab mengandung sub-sub, dimana antara satu dengan yang lain mempunyai

hubungan yang erat, sehingga menghasilkan pengertian yang bulat dari karya

ilmiah ini. Adapun tata urutannya sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan, terdiri dari ; Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Tujuan

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika

Pembahasan.

BAB II : Tafsir N4awdh€1 7, terdiri dari ; Tafsir Maw dhf1 ? meliputi ; Pengertian dan

Macam-macamnya, Prosedur Penerapan Metode Tafsir Maw dh€1 'i,

Kelebihan dan Kelemahan Tafsir Mawdh€t % Serta Prospeknya.

BA3 III : Ayat-ayat Tawanan Perang dan Penafsirannya, terdiri dari ; Ayat-ayat

Tawanan Perang, Asbab al-ml=01, Munasabah Ayat, Kondisi

24 Muhaimin, et. al.. Dtmensixlimensi Studi Islam, (Surabaya, Karya Abditama, 1994), 26.
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Masyarakat Jahiliyah, Penanganan Tawanan Perang Pra-Islam,

Penafsiran Ayat.

Analisa Hukum dan Perlakuan Terhadap Tawanan Perang, terdiri dari

Hukum Tawanan Perang, Perlakuan Terhadap Tawanan Perang,

Kontribusi Sejarah Perlakuan al-Qur’an Terhadap Tawanan Perang.

Penutup, terdiri dari ; kesimpulan, Saran-saran.

BAB IV

BAB V :



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Metode Tafsir Mawdhfr'i

Banyak cara yang telah ditempuh oleh para pakar al-Qu’ran dalam

menyajikan isi kandungan dan pesan-pesan kitab Allah SWT, ada yang

menyajikannya sesuai urutan ayat-ayat sebagaimana termaktub dalam mushbaf,

misalnya mulai dari ayat pertama surat al-Fatihah hingga ayat terakhir, kemudian

beralih ke ayat pertama surat al-Baqarah hingga berakhir pula, dan demikian

seterusnya. Pesan dan kandungan al-Qur’an itu dipaparkan secara rinci dan luas

dari berbagai aspek kajian yang mencakup aneka persoalan, baik yang memiliki

relevansi langsung antara ayat satu dengan lainnya atau tidak. Cara ini dapat

diibaratkan dengan penyajian hidangan prasmanan, masing-masing memilih

sesuai selera serta mengambil kadar yang di inginkan dari meja yang telah ditata

itu. 1

Ada juga yang memilih tema tertentu, kemudian menghimpun ayat-ayat

yang berkaitan dengan tema tersetmt, di mana pun ayat itu ditemukan. Selanjutnya

menyajikan kandungan dan pesan.pesan yang berkaitan dengan tema yang

1 Qurasy Shihab, dalam pengantar FPawascll al-Qur 'an: Tafsir Mawdht-1 7 atas Pelbag,11
Persoalan (/ala/, ( Bandung: Mizan, 1998), 11-12.

16
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dipilihnya itu tanpa harus terikat oleh suatu urutan ayat dan surat sebagaimarIa

terlihat dalam mushtlaf, dan tanpa pelu menjelaskan hal-hal lain yang tidak

berkaitan dengan tema, walaupun hal tidak lxrkaitan itu secara tegas

dikemukakan oleh ayat-ayat yang dibahasnya. Di sini , sang penafsir bagaikan

menyodorkan subuah mamIJan berisi hidangan yang siap saji dan telah dipilih

kadar dan ragamr,ya, sebelum para tamu tiba. Yang memilih dan memilah serta

menetapkan poprsinya adalah tuan rumah, sehingga para tamu tidak lagi

direpotkan, karena makanan telah siap untuk disantap.2

1. Pengertian Tafsir Mawdh Q'i

a. Menurut Bahasa

J /

Kata 7nawdhQ '1 berasala dari bahasa Arab ; “Maw dhCr ' ” (L#y ),

yang merupakan isbn maJ'01 dari d'iI madhiy “ WOd}Ia b ” ( 833 ) yang

berarti: meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-

buat. Sedangkan kata mawdhil ' sendiri berarti : meletakkan, yang ditaruh,

yang diantar, yang dibicarakan, yang dibinakan, yang didustakan, yang

dibuat-buat dan yang dipalsukan. Arti mawdhQ ' yang dimaksud di sini

adalah yang dibicarakan atau judul/topik/sektor, sehingga tafsir mawdhil '1

berarti penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul/topik/

sektor pembicaraan tertentu. 3

2 Ibid

3 Abd. Jalal HA Urgensi Tafsir MawdhQ 'i pada masa kini, (Jakarta : Kalam Mulia, 1990), 83
Yang dikutib dari, M. Idris al-Marbawiy, Kamus al-Marbawiyi. (Cairo, Mushialaf al-Babil Halabi,
1354 H), 391-392.
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b. Menurut Istilah

Menurut Abd Hayy al-Farmawi, Metode tafsir maudhir 'i adalah

metode yang ditempuh oleh seorang mufassir dalam menafsirkan al-Quran

dengan menghimpun ayat-ayat yang yang berbicara tentang suatu mawdhQ6

(tema) tertentu dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab

turunnya ayat-aya tersebut, kemudian penafsir mulai memberikan

keterangan, penjelasan dan menarik kesimpulan .4

Kajian tafsir dengan pendekatan metode mattdha' i ini memiliki aneka

ragam bentuk.

2. Betuk kajian Tafsir J/awd/12 '1

a. Ditinjau dari Wilayah Cakupannya

1. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh, dengan

menjelaskan arti umum dan khususnya, menguraikan munasabah atau

korelasi antar berbagai tema yang dikandungnya, sehingga merrjadijelas

bahwa surat itu merupakan satu kesatuan yang kokoh dan ia seakan-akan

merupakan suatu rantai emas yang setiap gelang-gelang darillya

bersambung satu dengan lainnya.5

2. Penghimpunan sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun

4 Al-Farmawi, Tafsir , 36.

5 Ali Hasan al-'arid, Sejarah d111 Metcxlologi Tafsir , ter : Ahmad Arqam (Jakarta, Rajawali
Press, 1992) 35.



19

sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan.6 Beberapa

karya tafsir yurg dapat dikatakan mewakili pola ini, antara laiII; al-

Aqidah $ al-Qur ’an al-Karim karya Muhammad Abu Zahrah, al-

Wash aya al- 'Ashr karya Mahmud Syaltl'It dan beberapa kitab lain.

Injau dari Obyek kajiannya.

Obyek kajian yang menjadi bidikan adalah persoalan-persoalan agama,

baik yang berhubungan dengan aspek akidah seperti; masalah

ketuhanan, kebangkitan kembali, kerasulan, ataupun yang berkaitan

dengan aspek syariat seperti; masalah ibadah, muamalah, hudQd, etika,

penataan kehidupan keluarga, interaksi sosial, dan lain sebagainya.

Bahkan dalam perkembangannya kemudian, muncul tema-tema kajian

yang lebih spesifik lagi seperti ; shalat, M, zina, sifat orang mukmin

atau munafik, pernikahan, harta waris dan semisalnya. Dan ini

merupakan obyek kajian tafsir mawdhtt 'j yang paling populer.

2. Konsentrasi kajiannya ialah uslirb atau tata bahasa al-Qur’an., yang

nantinya dipergunakan sebagai media dakwah kepada umat, seperti

penggunaan mutsal (perumpamaan), qasarr. (sumpah), jadal (tehnik

berdebat), qashash (kisah-kisah) para nabi dan lain sebagainya

3. Studi ditekanP an pada penelusuran sebuah kata yang sering berulang

dalam berbagai ayat dan surat, untuk kemudian dikelompokan menjadi

6 Al-Farmawi, Tafsir, 36,
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satu dan dianalisis secara cermat d;%Mi aspeknya, baik aspek

linguistik maupun kandungan makna yang ditunjukkan oleh ayat-ayat

tempat kata tersebut berada.

3. Prosedur Penerapan Metode Tafsir Maw dha'i

Cara kerja atau langkah-langkah alpjkasi metode MawdhCl '1 Dapat

dinrmuskabn sebagai berikut :

1. Memilih mawdhu' atau tema yang hendak dikaji.

2. Menghimpun seluruh ayat yang terdapat pada semua surat al-Qur’an yang

berkaitan dan berbicara tentang tema yang hendak dikaji.

3. Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun itu sesuai dengan masa

turunnya dan mengemukakan sebab-sebab turunnya jika hal itu

memungkinkan7

4. Menjelaskan murlasabah atau relefansi antar ayat-ayat pada masing-masing

suratnya, dan kaitan antara ayat-ayat sebelum dan sesudahnya

5. Mengemukakan hadis-hadis Rasul SAW. yang berbicara tentang tema

kajian yang telah ia pilih, lantas men-takhrij dan menerangkan kualitas

hasis-hadis tersebut untuk lebih meyakinkan kepada orang yang

mempelajari tema itu.

6. Merujuk kepada syair-syair dan kalam bangsa arab dalam menjelaskan

makna lafadz-lafadz yang terdapat pada ayat-ayat yang dibicarakan.

7 Artinya, jika ayat-ayat itu memiliki asbak al-lluzal (latar belakang turunnya ayat).
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Mengkaji ayat-ayat yang berbicara tentang tema yang telah dipilih itu

dari berbagai segi dan aspeknya, misalnya ' umm-khash, mItt laq-rnuqayyad.

syarat -jawab. nasikh-mansakh, unsur-unsur balaghah dan lain sebagainya.

Selain itu9 juga memadukan ayat-ayat yang dituding kontradiktif satu dengan

lainnya, atau dengan hadis-hadis Rasul SAW, atau dengan teori-tori ilmiah,

menyebutkan pula berbagai macam bentuk gira ’ah, dan menerapkan makna-

makna ayat dalam kehidupan kemasyarakatan sejauh tidak menyimpang dari

sasaran yang dituju oleh tema kajian8

4. Kelebihan Dan Kelemahan Tafsir Mawdha 7 Serta Prospeknya

Kehadiran metode mawdhu'i ini tidak hanya sekedar memperkaya

khazanah metodologi tafsir, tetapi juga menawarkan manfaat tersendiri bagi

penyajian isi kandungan al-Qur’an. Corak kajian tafsi yang tegolong baru ini

memiliki banyak kelebihan, antara lain:

1. Memberikan I»matraman yang tuntas dan utuh perihal konsep al-Qur’an

tentang masalah-masalah aktual yang sedang berkembang, atau probiem-

prolem yang tengah dihadapi oleh masyarakat.

2. Membuktikan bahwa persoalan yang disentuh al-Qur’an bukan bersifat

teoritis semata dan tidak dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat,

sekaligus memungkinkan bagi seorang mufassjr untuk menolak anggapan

8 Al-'Arid, Sejarah, 88-89.
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adanya pengulangan sia-sia serta ayat-ayat yang kontradiktif satu sama lain di

dalam al-Qur’an.

3. Menghasilkan kesimpulan yang praktis dan gampang difahami. Hal ini sesuai

dengan semangat dan karakter zaman modern yang kental dengan nuansa

efektifItas dan efesiensi, baik dari sisi waktu maupun upaya.9

4. Menunjukan adanya keteraturan, keserasian dan keselarasan isi kandungan

dari ayat-ayat al-Qur’an. Karena sementara ini ada pihak yang menuding

bahwa al- Qur’an adalah sebuah kitab suci yang tidak runtut dan sitematis.ICJ

5. Memberikan peluang kepada setiap orang yang menggeluti suatu disiplin

ilmu tertentu untuk mendekati al-Qur’an melalui disiplin ilmunya.

6. Menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis Nabi. Ini merupakan cara

terbaik dalam menafsirkan al Qur’an.

Disamping kelebihan yang dimiliki, metode ini juga memiliki kelemahan

\

atau kekurangan, diantaranya:

1. Penafsiran tematis yang gegabah dan sembrono dapat menimbulkan

pemahaman yang parsial terhadap isi kandungan al-Qur’an.

2. Pembatasan konsentrasi kajian pada sebuah tema sering kali mengabaikan

aspek-aspek penting lain, sehingga banyak hal-hal yang luput dari perhatian

dan tidak ter-cover secara memadai.

9 Quraisy Shihab, Wawasan, /3.

10 al-Farmawiy., fa/sir, 52-54.
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3. In-konsistensi penafsir mawc//70 '; dalr.rn menerapkan prinsil»pdnsip dan

langkah-langkah operasional metode maw dha 'i akan mengakibatkan

kegagalan dalam mencapai kajian yang utuh dan komprehensif, sehingga

tema-tema al Qur’an yang demikian indah itu akan berubah menjadi buruk

dalam pandangannya. 11

Berbicara tentang prospek dan masa depan corak penafsiran baru ini,

maka dapat dikatakan bahwa penyajian isi kandungan 8.1-Qur’an melalui

pendekatan metode maw/20 '1 ini selaras dengan kondisi dan situasi dunia

modern yang dinamis. Berbagai macam persoalan aktual bermunculan seiring

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologsi. Di sisi lain)

kehidupan modern yang cepat dan praktis turut membentuk poia pikir dan

sikap dari komunitas yang hidup di dalamnya, sehingga tidaklah mengherark©1

jjka kemudian muncul harapan dan tuntutan yang ditujukan kepada para

intelektual muslim agar menyuguhkan konsep Qur ’ani yang praktis dan

aplikatif dengan sistematika bahasan yang lugas dan mudah dimengerti .

11 Al-Farmawi, Tafsir , 55-57
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AYAT-AYAT TAWANAN PERANG DAN PENAFSIRANNYA

A. Ayat-ayat Tawanan Perang

Pencarian ayat-ayat yang membicarakan tawanan perang, menggunakan

bantuan buku Konkordansi al-Qur’an karya Ali Audah. Al-Qur’an mengungkap

tawanan dengan kata astra, yang berasal dari kata crsara, sebanyak lima kali, dalam

berbagai bentuk di beberapa surat. 1 Empat diantaranya berkaitan dengan hukum

dan perjstwa yang dialami oleh Nabi serta sahabat-sahabat beliau, dan yang lain

berkaitan dengan perilaku kaum Yahudi. Ke-empat ayat tersebut adalah sebagai

berikut :

0

3;)\\\
oJo )

,) ,’ 6)b-;
/// ,1

,-b 1

,S' u34 6/
Lg> 6):..t ’8 at

/ /

oKa
/ /

311

LX 833 .,+> 732 % 13 ’;}+\\ k;;’3\3 6fJt

(IA–lV : JUN\) ;:k2 Lt 1 :31;t L1:3

“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempumyai tawanan sebelum ia
melumpuhkan musuhnya di bumi, Kamu menghendaki harta benda
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu).
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan
yang besar karena tebusan yang kamu ambil.”2

1 Ali Audah, Konkordansi Al-Qur ’an. (Jakarta: Litera AntarNusa, 1991), 856
2 DEP AG RI, Al-Qur’an, 272
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“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu:
“jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil dari
padamu dan Dia akan mengampuni kamu”. Dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” '
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“Dan mereka memberi makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang dhawan. Sesungguhnya kami memberi
makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami
tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima
kasih.”

JJ / z O / / 8

;# jB ) Lil;3 ;&CP 3, gKi\ Jl\ 3.' ;1 J 3Lb 33111

';8l;6 ;1363 ;bLi ;a33i3 .tB,; 3'3;’kS sB i,; L3lit
/ PJ 4 / / J/ / ' /

(TV–Y= : 9\PVt) ;;D >:1 y- 2l; At aLiS L1% p 133l3

“Dan dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraidhah) yang
membantu golongan-golongan yang bersekutu dari benteng-berang mereka,
dan Dia memasukkan rasa takut kedalam hati mereka. Sebagian mereka
kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. Dan dia mewariskan
kepada kamu tanah - tanah, rumah - rumah dan harta benda mereka, dan

3 Ibid. 272-273
& Ibid, 10CH


